








 PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang 
Komponen utama dalam struktur bangunan di dunia konstruksi yaitu beton, 
karena mempunyai kelebihan yaitu memiliki kuat tekan yang tinggi. Namun beton 
memiliki kelemahan yaitu tidak mampu menahan gaya tarik, dimana nilai kuat 
tarik beton berkisar 9%-15% dari kuat tekannya. Untuk menahan gaya tarik yang 
terjadi maka umumnya beton diperkuat dengan batang tulangan baja. 
Sekarang ini hampir setiap bangunan selalu menggunakan beton 
bertulangan baja. Banyaknya peningkatan kebutuhan tulangan baja dalam setiap 
pembangunan akan menimbulkan kendala yaitu memicu kenaikkan harga 
sehingga menjadi mahal dan langka. Dari kendala yang ada perlu adanya solusi 
alternative untuk mengganti tulangan baja, pemilihan bahan yang lebih murah dan 
memiliki kualitas yang tidak kalah dengan tulangan baja merupakan solusi yang 
tepat, dan bambu merupakan alternatif yang bisa digunakan sebagai pengganti 
tulangan baja pada beton. 
Bambu dipilih sebagai tulangan beton alternatif karena selain harganya lebih 
murah, bambu juga mempunyai kuat tarik cukup tinggi yang mana setara dengan 
kuat tarik baja lunak yaitu  2400  kg/cm2. Kuat tarik bambu dapat mencapai 1280 
kg/cm2 (Morisco,1996). Menurut Jansen (1980), kekuatan tarik bambu sejajar 
serat antara 200 - 300 MPa, kekuatan lentur rata-rata 84 MPa, modulus elastisitas 
200.000 MPa. 
Bambu merupakan produk hasil alam yang renewable yang dapat diperoleh 
dengan mudah, murah, mudah ditanam, pertumbuhan cepat, dapat mereduksi efek 
global warming serta memiliki kuat tarik tinggi yang dapat dipersaingkan dengan 








Bambu dikenal oleh masyarakat Indonesia memiliki sifat-sifat yang baik 
untuk dimanfaatkan, antara lain batangnya kuat, ulet, lurus, rata, keras, mudah 
dibelah, mudah dibentuk dan mudah dikerjakan serta ringan sehingga mudah 
diangkut. 
 Menurut penelitian “Kajian Kapasitas Lentur Balok Beton Bertulangan 
Bambu Wulung Takikan Tipe ‘V’ Dengan Jarak 4 cm dam 5 cm” oleh 
Muhammad Irsyad Aji Sutrasno didapatkan hasil kapasitas lentur senilai 0,374 
ton.m. untuk jarak 4 cm dan 0,341 ton.m. untuk jarak 5 cm. 
Oleh karena itulah dalam penelitian ini akan mengkaji kuat lentur balok 
beton bertulangan bambu wulung takikan tipe U  jarak takikan 15 cm dengan 
jarak takikan 1 cm dan 2 cm sebagai pengganti tulangan baja pada beton guna 
dapat diaplikasikan pada struktur bangunan sederhana dengan harga murah serta 
secara teknis aman dipergunakan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka perumusan masalah yang timbul adalah bagaimana 
mengetahui berapa kapasitas lentur balok bertulangan bambu wulung dengan 
takikan tipe U jarak takikan 15 cm, dengan lebar takikan 1 cm dan 2 cm 
dibandingkan dengan  balok bertulangan baja? 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini, maka diperlukan batasan-
batasan masalah sebagai berikut : 
a. Mix design balok beton direncanakan dengan f’c minimal = 17,5 MPa. 
b. Semen yang digunakan adalah semen PPC ( Portland Pozzolan Cement ). 
c. Jenis bambu yang digunakan adalah bambu wulung, masih dalam keadaan 
segar dan mengalami susut alami selama satu minggu pada suhu ruang.  
d. Baja yang digunakan baja polos  8 mm. 
e. Pengujian beton dilaksanakan dengan Universal Testing Machine (UTM) 









1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kapasitas lentur balok beton 
bertulangan bambu Wulung takikan tipe “U” dengan jarak takikan 15 cm dengan 
lebar takikan 1 cm dan 2 cm dibandingkan dengan tulangan baja polos  8 mm 
dan mengetahui perilaku pembebanan dan pengujian kapasitas lentur balok beton 
bertulangan bambu Wulung takikan tipe “U” jarak takikan 15 cm dengan lebar 
takikan 1 cm dan 2 cm. 
1.5.   Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat memberi wawasan baru bagi pengembang ilmu pengetahuan khususnya 
pada penelitian balok beton normal dengan tulangan bambu. 
2. Sebagai salah satu input data desain dalam perancangan balok beton normal 
dengan tulangan bambu. 
3. Memberikan kontribusi dalam bidang ilmu teknik sipil, sehingga dapat 
bermanfaat dalam penelitian selanjutnya. 
